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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat universal dan berlangsung secara terus menerus sepanjang kehidupan umat manusia dari generasi ke generasi dimanapun di dunia ini, karena pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat mendasar dalam rangka upaya memanusiakan manusia dan pendidikan itu diselenggarakan harus sesuai dengan pandangan hidup dan latar belakang kebudayaan masyarakat setempat.
 Pendidikan merupakan amanat konstitusi sebagaimana yang ditetapkan dalam pasal 31 ayat (1) tiap-tiap warga negara berhak mendapat pendidikan (hasil amandemen UUD 1945 tahun 2002). Pendidikan merupakan sebagai usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya menghasilkan manusia yang berkualitas. Sebab pada jenjang pendidikan menengah atas inilah kemampuan dan keterampilan dikembangkan pada siswa, baik sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya maupun terjun kemasyarakat. Keberhasilan pendidikan menengah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar tingkat menengah dan seterusnya.
Permasalahan yang dianggap sangat pelik dalam dunia pendidikan kita di Indonesia dewasa sekarang ini perlu mendapat perhatian secara serius dan berkesinambungan adalah antara lain : (1) rendahnya partisipasi siswa dan orang tua, tingginya angka drop out, (2) kurang meratanya guru untuk daerah terpencil, (3) menumpuknya jumlah guru pada bidang tertentu disuatu tempat. Sementara untuk bidang yang lain kekurangan, dan (4) rendahnya mutu pendidikan kita hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi ujian nasional. Beranjak dari fenomena atau kenyataan yang ada dan yang diamati tentang mutu pendidikan kita sekarang ini, maka mendorong bagi tiap-tiap sekolah untuk saling berlomba untuk meningkatkan mutu, baik pada output maupun outcome-nya misalnya dengan membentuk kelas yang berkualitas. Di Kabupaten Bone hampir semua SMA Negeri telah menerapkan kebijakan serupa, termasuk SMA Negeri I Tellusiatinge. Menurut surat keputusan Mendikbud No. 054/U/1993 tentang sekolah lanjutan tingkat atas yang menetapkan bahwa bagi siswa yang memiliki bakat istimewa dapat menyelesaikan program belajar lebih awal sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun. Kemudian ditindak lanjuti dengan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah No:390/C.C6/KEP/MN/2001 tentang penyelenggaraan program kelas unggulan pada tingkat SLTA.
Pembentukan kelas yang berkualitas dapat dimengerti bahwa pembentukan kelas berkualitas dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu dari sisi kebutuhan pasar dan dari sisi peserta didik. Dari sisi kebutuhan pasar, kelas ini sangat diperlukan untuk menghadapi era globalisasi dalam rangka meningkatkan daya saing sumber daya manusia (SDM) hal ini dapat dicapai melalui pendidikan bermutu. Sedangkan dari kebutuhan peserta didik untuk memberikan pelayanan pendidikan yang adil kepada peserta didik untuk mendapatkan perlakuan dan kesempatan mengembangkan kemampuan dirinya sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan seperti yang tertuang dalam pasal 24 dan 26 UU.No.2 tahun 1989. Dalam rangka itulah pembentukan kelas unggulan yang berfungsi untuk mewadahi siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan yang luar biasa berhak memperoleh pendidikan khusus pasal 8 ayat (2) UU.No. 2 tahun 1989 dan pasal 5 ayat (4) UU.No. 20 tahun 2003. Menjelaskan bahwa, “ warga negara memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus dan pasal 12 ayat (1) tentang hak bagi setiap peserta didik...berbunyi bahwa, “ menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari batas yang ditetapkan. 
Dari hasil penelitian terdahulu tentang pelaksanaan kelas unggulan seperti Hisyam (2000), tentang “Sekolah unggulan dan anak berbakat”. Menyimpulkan bahwa untuk mewadahi anak-anak berbakat perlu dibentuk sekolah unggulan, mengingat prestasi belajar anak di pengaruhi oleh lingkungan, sehingga untuk menciptakan prestasi belajar yang maksimal perlu diciptakan lingkungan yang kondusif dan representatif. Nurhadi (2000), tentang sekolah unggul dan daya saing bangsa menyimpulkan bahwa sekolah mampu meningkatkan daya saing bangsa. Penelitin yang senada juga dilakukan oleh Busono (2000) tentang “pendidikan efektif anak berbakat”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa anak berbakat perlu mendapat perlakuan khusus dari sekolah, seperti dinamika kelompok, penjabaran tentang nilai – nilai dan aktivitas – aktivitas efektif. Oleh karena itu sekolah perlu bertanggung jawab terhadap kehidupan emosional anak, seperti latihan kepemimpinan dan latihan bergaul sehingga berhubungan antara personal lebih serasi. Berkaitan dengan hal tersebut di SMA Negeri I Tellusiatinge ini memiliki cirri khas sekolah yang termasuk  sekolah yang memiliki  visi yang mengedepankan kualitas, hal ini disebabkan SMA Negeri I Tellusiatinge ini merupakan salah satu sekolah di Sulawesi Selatan yang dipersiapkan untuk menjadi sekolah RSBI  yang dibina oleh Direktorat  Pendidikan Dasar Dan Menengah yang bekerjasama dengan  British Cuncel,  namun berdasarkan  sesuatu hal  sekolah ini kembali menjadi sekolah   biasa. Berdasarkan uraian – uraian di atas maka masalah pokok yang menarik untuk diteliti adalah masalah pengelolaan sekolah yang dilakukan berbarengan sering terjadi benturan kepentingan antara masing – masing aspek yang terlibat dalam manajemen pendidikan di sekolah. Dalam penelitian ini ada enam aspek yang diteliti yang meliputi (1) pengelolaan kurikulum,                               (2) pengelolaan kesiswaan,(3) pengelolaan tenaga kependidikan, (4) pengelolaan sarana dan prasarana,5) pengelolaan keuangan, dan (6) partisipasi masyarakat. Berdasarkan permasalahan di atas,maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan  judul  “Analisis Manajemen Sekolah pada SMA Negeri Tellusiatinge di Kabupaten Bone”.
B. Fokus Masalah
Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah diuraikan di atas, dengan itu maka peneliti mengajukan fokus masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran pengelolaan kurikulum yang dilakukan pada SMA Negeri I Tellusiatinge ?

2. Bagaimana gambaran pengelolaan tenaga kependidikan yang ditugaskan mengajar pada SMA Negeri I Tellusiatinge?

3. Bagaimana gambaran pengelolaan siswa pada SMA Negeri Tellusiatinge ?

4. Bagaimana gambaran pengelolaan sarana dan prasarana pada SMA Negeri I Tellusiatinge?
5. Bagaimana gambaran pengelolaan keuangan pada SMA Negeri I Tellusiatinge?

6. Bagaimana pelaksanaan hubungan sekolah dan masyarakat pada SMA Negeri Tellusiatinge?
7. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan SMA Negeri I Tellu Siatinge ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan manajemen sekolah di SMA Negeri I Tellusiatinge Kabupaten Bone. Secara rinci adalah sebagai berikut :

1. Mendiskripsikan pengelolaan kurikulum 

2. Mendiskripsikan pengelolaan guru 

3. Mendiskripsikan pengelolaan siswa 
4. Mendiskripsikan pengelolaan sarana dan prasarana 
5. Mendiskripsikan pengelolaan keuangan.

6. Mendeskripsikan pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat
7. Mendiskripsikan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sekolah
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak antara lain :
1. Manfaat Teoretis :
a. Untuk pengembangan teori, hasil penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan sekaligus mendekonstruksikan teori-teori yang berkaitan dengan pembentukan kelas yang berkualitas, sehingga dapat diperoleh suatu bangunan teori yang benar-benar representatif.
b. Bagi para peneliti selanjutnya di bidang pendidikan, hasil penelitian diharapkan dapat  mendorong  untuk dilakukannya penelitian dilihat dari aspek-aspek lainnya sehingga memperkaya informasi mengenai pelaksanaan kelas yang berkualitas berbarengan dengan kelas unggulan dalam suatu sekolah yang sama
2. Manfaat Praktis :
a.  Bagi Depdiknas Kabupaten Bone, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan untuk meningkatkan mutu sekolah melalui kelas yang berkualitas.
b.   Bagi SMA Negeri I Tellusiatinge dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan pelaksanaan kelas berkualitas  pada tahun-tahun mendatang.

c.  Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian diharapkan dapat menjadikan pengalaman berharga dalam melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya informasi tentang pelaksanaan manajemen sekolah yang berkualitas
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Manajemen Sekolah

Pada hakekatnya manajemen pendidikan dan manajemen sekolah memiliki pengertian yang sama, keduanya sangat sulit untuk dibedakan dan sering dipakai secara bergantian dalam pengertian yang sama, tetapi banyak ahli menganggap manajemen sekolah merupakan manajemen pendidikan proses mengatur agar seluruh potensi sekolah berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan. Proses pengelolaan sekolah mencakup empat tahap yaitu perencanaan (disigning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling) (Depdikbud, 1998). 
(a) Pengertian Manajemen

Menurut Koontz (1996) menyatakan bahwa manajemen seperti halnya                     seni lainnya menggunakan dasar-dasar pengetahuan yang terorganisir demi menerapkannya dengan mempertimbangkan realiats yang ada untuk mencapai hasil  praktis  yang diharapkan, praktik ini harus dirancang sustu cara pemecahan yang ampuh, yaitu mencapai hasil yang diinginkan. Untuk  mencapai suatu hasil yang konkret, harus dilakukan diagnosis atau menyusun desain menurut perundangan atau melahirkan manajemen dengan menerapkan  prinsip-prinsip. Akan tetapi, Siagian(1998) mengemukakan pendapatnya tentang manajemen berdasarkan sasaran atau yang lebih dikenal dengan management by objectives. Menurut pendapatnya itu bahwa manajemen dipandang sebagai suatu gaya yang digunakan untuk berbagai kepentingan dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Salah satu bentuk penggunaannya ialah melibatkan para anggota organisasi dalam menentukan baebagai sasaran yang ingin dicapai. Terry dan Rue (2000) mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan kepada kelompok orang-orang  kea rah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
 Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah “ managing” atau pengelolaan, sedangkan pelaksananya di sebut manajer atau pengelola, dalam hal ini guru kelas unggulan adalah manajer atau pengelola pembelajaran di kelas dalam rangka menciptakan proses belajar yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran siswanya. Jadi, manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik memerlukan perencanaan pengaturan dan mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan efisien.
(b). Fungsi Manajemen

Berbicara tentang manajemen maka manajemen itu merupakan satu sistem dan mekanisme kerja dalam suatu organisasi khususnya sekolah. Pada hakekatnya manajemen memiliki fungsi-fungsi manajemen yang dapat membantu untuk mencapai usaha yang ingin diharapkan. Selain itu, perlu kita pahami bahwa fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut, Menurut Sagala (2006)  membagi fungsi-fungsi manajemen meliputi:(1) perencanaan, (2) peng-organisasian, (3) penggerakan dan (4) pengawasan.  Sedangkan Fayol ( dalam ….. bahwa fungsi manajemen meliputi planning, organizing, actuating dan contolling.
Pada hakekatnya bahwa fungsi manajemen merupakan salah satu fungsi yang dapat memperlancar proses pelaksanaan manajemen agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Ruang lingkup Manajemen sekolah

2.1. Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum adalah merupakan suatu upaya yang mengacu pada kesiapan, kondisi, kebutuhan dan minat siswa, pemnafaatan lingkungan, budaya dan potensi sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan, sehingga mendorong kepada sekolah untuk meningkatkan kualitas pemberdayaan tenaga kependidikan dan sumber daya lainnya yang mendukung penyelengaraan pembelajaran yang berkualitas. Manajemen kurikulum sekolah nerupakan hal yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan. Huna (2004) mengatakan dalam rangka melaksanakan manajemen kurikulum, kepala sekolah sebaiknya menetapkan rencana pendidikan/pengajaran untuk tujuan pembelajaran yang berjalan yang meliputi, (1) kebutuhan tenaga guru, (2) pembagian tugas mengajar, (3) rencana kerja tahunan, (4) kebutuhan buku pelajaran dan buku-buku pegangan guru, (5) kelengkapan alat-alat pelajaran, (6) rapat tahunan ajaran, dan (7) menyelenggarakan perbaikan alat-alat sekolah. Sementara itu ,Mulyasa (2003) mengatakan kepala sekolah sebagai manajer sekolah harus mampu mengarahkan dan mengembangan kurikulum dan harus bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaiaan, dan perbaikan program pengajaran di sekolah. Lebih lanjut dijelaskan, untuk membuhi keperluan itu dibutuhkan empat langkah yaitu, (1) kesesuaian program dengan kebutuhan siswa, (2) pengembangan perencanaan program, (3) melaksanakan program, dan (4) pelaksanaan penilaian terhadap perubahan program.
Usman (2000) mengatakan untuk menjamin keefektifan dan pengembangan kurikulum sekolah, kepala sekolah sebagai pengelola program pengajran bersama guru-guru harus mampu menjabarkan isi kurikulum sekolah secara lebih rinci dan operasional ke dalam program tahunan, semesteran, bulanan sementara program mingguan dikembangkan oleh guru. Pengelolaan kurikulum sekolah harus terarah agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dengan tolak ukur pencapaian tujuan siswa yang meliputi empat tahap pelaksanaan yaitu : (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) koordinasi dan pelaksanaan, (4) pengendalian (Depdiknas, 2000). Kepala sekolah  sebagai seorang manajer bersama guru harus memiliki kemampuan menganalisis kurikulum untuk menentukian kompetensi dan sub kompetensi dengan jalan membaca dan mencermati isi kurikulum nasional guna menetukan keberhasilan belajar siswa dalam pencapaian tujuan pendidikan (Depdiknas, 2004).
2.2. Manajemen kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah merupakan penataan kegiatan kesiswaan yang berkaitan dengan siswa mulai sejak masuk sekolah sampai siswa yang bersangkutan meninggalkan sekolah sehingga tidak berbentuk pencatatan siswa melainkan mencakup usaha membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui proses pendidikan di sekolah. Manajemen kesiswaan dimaksudkan untuk mengatur berbagai macam kegiatan pembelajaran sehingga dapat berjalan lancar, tertib dan teratur untuk mencapai tujuan pendidikan (Depdiknas, 2004) Sutisna (2000) menjabarkan tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola bidang kesiswaan meliputi : (1) kehadiran siswa di sekolah dan masalah-masalah yang berhubungan dengan, (2) penerimaan, orientasi, dan penunjukan siswa kelas dan program studi, (3) evaluasi dan pelaporan kemajuan siswa, (4) program supervisi, (5) pengendalian disiplin siswa, (6) program bimbingan dan penyuluhan, (7) program kesehatan dan keamanan, dan (8) penyesuaian pribadi dan emosional. Penerimaan siswa baru perlu dikelola dengan baik mulai dari penerimaan, penentuan daya tampung sekolah atau jumlah siswa baru yang diterima dan dikurangi dengan jumlah siswa yang tinggal demikian juga dengan keberhasilan, kemajuan, dan prestasi siswa harus didata secara otentik (Depdiknas, 2004). Sementara itu Daryanto (2001) mengatakan manajemen kesiswaan merupakan asalah satu tujuan garapan administrasi sekolah yang harus dikelola dengan baik agar dapat memperoleh data tentang identitas siswa, hasil belajar, dan kehadiran sejak siswa tersebut masih sekolah hingga lulus dan meninggalkan sekolah tersebut.
2.3. Manajemen tenaga kependidikan
Manajemen tenaga kependidikan adalah sebagai seni untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mrncapai hasil yang optimal. Dan fungsi manajemen tenaga kependidikan kepala sekolah menarik, mengembangkan, menggaji serta memotivasi personil guna mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu pimpinan membantu anggota untuk mencapai posisi standar perilaku karir serta menyelaraskan tujuan individu dengan organisasi.

Peranan tenaga kependidikan (sumber daya manusia) dalam suatu organisasi sekolah sangat penting. Namun sumber daya manusia optimal jika dikelola dengan baik oleh karena itu kepala sekolah memiliki peranan sentral dalam mengelola tenaga kependidikan di sekolah dalam mendukung tercapainya tujuan penididkan . sebagai pemimpin tertinggi tugas kepala sekolah mencakup tiga hal yaitu : (1) pengadaan tenaga, (2) pemanfaatan tenaga yang telah dimiliki, (3) pembinaan dan pengembangan (Depdiknas, 2000). Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam hal pengadaan tenaga, kepala sekolah perlu melakukan delapan hl yaitu analisis pekerjaan dan pengadaan tenaga, dalam hal pengembangan tenaga yang dimiliki seorang kepala sekolah harus melakukan peningkatan profesionalisme, pembinaan karir dan kesejahteraan.
Lebih penting lagi dalam kegiatan manajemen tenaga kependidikan kepala sekolah dalam mendayagunakan staf tenaga kependidikan harus melakukan langkah-langkah : 
(1) menempatkan orang pada jabatan dan tugas sesuai kemampuan dan minat,   (2) melakukan musyawarah dalam penentuan setiap jabatan atau tugas,                        (3) menciptakan kondisi kerja dan fasilitas kerja yang baik, (4) memanfaatkan tenaga secara efisien, (5) dapat menciptakan tugas bagi setiap staf sehingga tidak ada yang menganggur, dan (6) memberikan penghargaan bagi staf yang berprestasi (Aini, 1999).
2.4. Manajemen Keuangan
Sejalan dengan perkembangan zaman memicu pertumbuhan sekolah-sekolah yang meminta perhatian peranan kepala sekolah dalam megelola Keuangan sekolah yang berpautan dengan operasi sekolah. Sutisna (2000) mengatakan manajemen keuangan sekolah meliputi dua aspek pokok yaitu : (1) pengeluaran yang terdiri dari pengawasan umum, pengajaran, pelayanan banuan, pemeliharaan gedung, operasi, pengeluaran tetap, pengeluaran modal, jasa hutang dan perkiraan pendapatan, (2) pendapat. Manajemen keuangan se bagai tindakan pengurusan/ketatausahaan keuangan meliputi pencatatan data, perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, bertanggung jawaban. Untuk mewujudkan suatu manajemen keuangan yang baik sehingga pengurusan keuangan dapat dipertanggung jawabkan, kepala sekolah harus melaksanakan sesuai dengn ketentuan yang ada, kepala sekolah sebagai pimpinan satu kerja wajib melakukan pengawasan ke dalam oleh karena itu kepala sekolah  tidak dibenarkan melkasanakan fungsi sebagai bendaharawan.
2.5. Manajemen Sarana  dan Prasarana

Secara etimologis “prasarana” berarti alat tidak langsumg untuk mencapai tujuan pendidikan seperti taman sekolah, jalan masuk sekolah. Sedangkan “sarana” alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan seperti gedung, ruangan kelas, meja/kursi serta alat dan media pengajaran. Manajemen sarana dan prasaran sebagai kemampuan mengelola lokasi , tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang, buku, perpustakaan, laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan (Daryanto, 2001). Sementara bafadal (2003) mengatakan manajemen sarana dan prasarana sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien yang meliputi semua perangkat perlatan, bahan, dan perabot dan semua perangkat perlengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
Manajemen sarana dan prasarana dimaksudkan untuk mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan dapat memberikan kontibusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah, selain itu dapat pula menciptakan sekolah yang bersih, rapi dan indah.
2.6  Manajemen partisipasi masyarakat
Partisipasi berasal dari kata “part” artinya bagian “capere” berarti mengambil. Jadi partisipasi berarti mengambil bagian atau ikut serta dalam mengambil bagian atau dapat atau bisa disebut peran serata atau keterlibatan orang lain. Oleh karena itu dalam manajemen, partisipasi sering dikaitkan dengan keikutsertaan pihak lain ataju masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, penggerakan, serta ikut memiliki tanggung jawab dalam pengambilan keputusan maupun dalam implementasinya untuk mencapai tujuan pendidikan. Tilaar (1991) mengatakan partisipasi masyarakat yang spontan menimbulkan kreativitas yang tinggi dan meningkatkan tanggung jawabnya terhadap pengembangan pendidikan dan hasil-hasilnya. Sementara Suyata (1996) mengatakan bahwa sekolah dapat bekerjasama dengan kelompok-kelompok yang memiliki keperdulian terhadap perkembangan siswa dan pendidikan pada umumnya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu gejala demokratis yang mengikutsertakan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan peranan dan kewajibannya. Keterlibatan masyarakat berarti secara khusus masyarakat meluangkan waktu untuk berpatisipasi dalam kegiatan sekolah dan ikut ambil bagian dalam kegiatan belajar siswa. Luthfi (dalam Bakri, 2004) mengatakan di era otonomi peran serta masyrakat yang sebelumnya sebatas penyumbang dana pendidikan, saat ini diberikan kpercayaan mengatur dalam pemberdayaan dan pengelolaan pendidikan denganmenjadikannya komite sekolah sebagai organisasi yang mewadahi masyarakat. 
Mengacu dari beberapa definisi di ats, maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat adalah keterlibatan atau keikutsertaan masyarakat secara fisik dan mental dalam bentuk perencanaan, pengarahan dan kerjasama serta tanggung jawab dalam kegiatan belajar dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
3. Program Kelas Unggulan

3.1. Landasan hukum kelas unggulan
Kelas unggulan secara yuridis telah diatur dalam Undang-Undang  Sistem pendidikan Nasional (UUSPN) No. 2 Tahun 1989 pasal 8 ayat (2) menjelaskan bahwa, “warga negara memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian khusus”. Demikian juga dengan pasal 24 ayat (1) menyebutkan bahwa, “setiap siswa pada suatu satuan pendidikan mempunyai hak mendapat perlakuan sesuai bakat, minat dan kemampuannya”. Ayat (6) menekankan bahwa, “peserta didik mempunyai hak menyelesaikan pendidikan lebih awal dari waktu yang ditentukan. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 Tahun 2003 pasal 5 ayat (4) menjelaskan bahwa, “warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus. Pasal 12 ayat (1) tentang hak bagi setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan pada bagian “f” berbunyi bahwa, “menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas yang ditetapkan. Menurut surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan NO:054/U/1993 tentang sekolah lanjutan tingakat pertama (SLTP) menetapkan bahwa bagi siswa yang memiliki bakat dan kecerdasan luar biasa dapat menyelesaikan program belajar lebih awal dari waktu yang ditetapkan  dengan ketentuan telah mengikuti pendidikan di SLTP sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun. Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah NO:390/C.C6/KEP/MN/2001 tentang pedoman penyelengaraan pendidikan    kelas unggulan menetapkan:
 (1) kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional yang berlaku, (2) program pembelajaran dapat diselesaikan dalam  waktu 2 (dua) tahun bagi siswa yang mampu dan berlaku secara individual melalui penyajian khusus dari materi esensial kurikulum yang berlaku, (3) melalui seleksi secara dari kriteria NEM, tes kemapuan akdemik, dan tes psikologis, (4) mendapatkan bimbingan dan pemantauan utnuk pengembangan prestasi yang sangat ketat, melalui kegiatan baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Serta pembentukan intelegensi emosional yang seimbang.
3.2. Tujuan pembentukan kelas unggulan

Pembentukan kelas unggulan didorong oleh adanya keinginan dan motivasi utnuk meningkatkan pendidikan khususnya bagi sekolah yang melaksnakan program kelas unggulan, mendorong siswa untuk belajar giat dalam rangka berkompetensi dan memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik yang mempunyai bakat dan kemapuan di atas rata-rata siswa lainnya. Menurut Nurhadi (2000) keberadaan sekolah atau kelas unggulan dipandang dari tujuannya dapat dilihat pada dua pendekatan, yaitu dari sisi kebutuhan pasar dan sisi kebutuhan peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam menghadapi tantangan kedepan dibutuhkan adanya sumber daya manusia yang berkualitas, yang mampu bersaing disegala bidang. Terkait dengan ini menurut teori modal manusia bahwa sumber daya manusia yang produktif sangat dibutuhkan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan penapat Saunders, Philips, dan Johnson (dalam Musanef, 1980) mengatakan bahwa sekolah harus selalu meningkatkan proses belajar mengajarnya.Demikian pendidikan yang baik dan berkualitas, kualitas sumber daya manusia meningkat, sehingga produktivitas sumber daya manusia meningkat, namun kualitas sumber daya manusia sekarang ini merupakan masalah krusial yang harus dipecahkan melalui proses pendidikan (Mutrofin, 1996).
3.3. Pelaksanaan kelas unggulan
Dilihat dari segi pelaksanaannya kelas unggulan memiliki ciri-ciri khusus seperti: (1) kelas ini terdapat pada sekolah tingkat pertama dan atas, (2) kelas ini biasanya terdapat pada sekolah yang diasramakan, (3) program pendidikannya bersifat menyeluruh, dan (4) kehidupan pendidikan di sekolah sangat ketat (Suryabrata, 1985).
Sementara dilihat dari pelaksanaan program kelas unggulan memiliki tiga macam keseimbangan yaitu: (1) keseimbangan antara pendidikan jasmani dan rohani, (2) keseimbangan antara pendidikan dibidang ilmu pengetahuan alam dan matematika dan pendidikan dibidang ilmu sosial dalam kemanusiaan, dan                (3) keseimbangan antara pendidikan untuk memahami zaman sekarang dan pendidikan untuk memahami masa lalu (Buchori, 1995).
Pendidikan jasmani termasuk olahraga yang bersifat kompetitif dan seni bela diri. Kedua jenis latihan ini sangat penting untuk menghilangkan kecengengan diri dari para siswa dan menimbulkan jiwa besar seperti sportivitas, loyalitas, dan hormat terhadp lawan. Keseimbangan antara pendidikan pengetahuan alam dan matematika diperlukan untuk membimbing siswa memahami limgkungan fisik dan lingkungan sosial. Program pendidikan dibidang kemanusiaan dirancang utnuk memahami diri sendiri dan kemanusiaan serta akhirnya keseimbangan anatara tentang masa sekarang dan masa lampau memungkinkan siswa mengembangkan wawasan historis dalam menghadapi berbagai persoalan dalam masyarakat.
4. Konsep Kelas Unggulan

Sebelum dijelaskan tentang konsep kelas unggulan, maka terlebih dahulu dijelaskan tentang manajemen kelas unggulan. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa manajemen sekolah merupakan proses pengelolaan sekolah yang mencakup empat tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Jadi manajemen sekolah unggulan atau kelas unggulan adalah merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan evaluasi secara terpadu, terarah, dan berkesinambungan sehingga lebih berkualitas dan representatif untuk diaplikasikan pada sekolah unggulan guna mendukung tercapainya tujuan institusi.

Fungsi perencanaan merupakan proses membuat rencana tentang aktivitas yang dilakukan sekolah unggulan untuk setiap periode. Perencanaan merupakan suatu aktivitas memilih, menghubungkan fakta-fakta, membuat                 dan menggunakan pandangan-pandangan di masa mendatang dalam hal ini menvisualisasikan dan memformulasikan aktivitasyang dilakukan.
Fungsi pengorganisasian merupakan proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan berbagai aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat perlengkapan yang diperlukan dan lain sebagainya. Fungsi penggerakan proses mempengaruhi orang lain untuk mau melakukan sesuatu yang menjadi tujuan pembentukan sekolah unggulan. Proses ini berkaitan dengan proses memberdayakan orang-orang sehingga diperlukan seni agar mereka mau secara sukarela melaksanakan apa yang telah menjadi tugas dan kewajibannya. Fungsi pengawasan merupakan proses pengendalian dan perbaikan agar pelaksanaan suatu kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana pembentukan sekolah unggulan. Jadi dengan demikian antara fungsi manajemen yang satu dengan fungsi manajemen yang lain merupakan satu kesatuan yang hanya dapat di bedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.

Sekolah unggulan berdasarkan bidang garapan manajemen pendidikan sebagaimana dijelaskan oleh Gulick (Arikunto, 1987) meliputi: perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, pengkoordinasian, pengawasan, dan pelaporan. Sementara Arikunto (1987) menyatakan bahwa pendidikan meliputi kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan, sarana, dan prasarana, laboratorium, perpustakaan, bimbingan konseling, hubungan sekolah dan masyarakat.
Kurikulum dapat dioperasionalisasikan sebagai proses pengelolaan kurikulum yang hendak diterapkan kepada siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Kesiswaan dapat dioperasionalisasikan sebagai perlakuan terhadap subyek didik atau sisw yang meliputi tiga prinsip. Pertama siswa harus diperlakukan sebagai subyek didik. Kedua, siswa sangat beragam ditinjau dari segi fisik, kemajuan intelektual, sosial ekonomi, bakat, minat dan sebagainya. Siswa termotivasi belajar jika menyenangi apa yang diajarkan.

Personalia atau ketenagaan mencakup pengadaan tenaga, pemanfaatan tenaga, serta pembinaan dan pengembangan sumber daya yang ada. Pengelolaan keuangan harus memelihara prinsip transparansi sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan memenuhi akuntabilitas. Pengelolaan sarana dan prasarana meliputi perawatan fisik sekolah seperti gedung, mebiler, dan perakatan sekolah lainnya. Pengelolaan laboratorium dengan tujuan (1) mengembangkan keterampilan siswa dalam pengamatan, pencatatan data, dan penggunaan alat, (2) melatih siswa agar bekerja cermat dan mengenal batas-batas pengukuran, dan (3) melatih ketelitian siswa dalam mencatat dan melaporkan hasil percobaan. Pengelolaan perpustakan merupakan proses penyediaan seluruh buku-buku pelajaran baik bersifat wajib maupun penunjang. Bimbingan konseling sebagai proses pelayanan kepada siswa agar dapat berkembang menjadi pribadi yang mandiri, bertanggug jawab, kreatif, produktif dan berperilaku jujur. Hubungan masyarakat dalam rangka menetukan program sekolah yang berkaitan dengan pendanaan BP3, program pengembangan fisik dan non fisik sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa antara dimensi satu dengan lain merupakan satu kesatuan yang saling terkait, sehingga manajemen sekolha unggulan dapat dipahami karena antara satu dengan yang lain saling berhubungan dengan lainnya yang memiliki simpul-simpul dimana antara simpul yang satu dengan simpul yang lain saling terkait dan sulit untuk dipisahkan.

Berbicara tentang kelss unggulan tidak bisa lepas dari konsep sekolah unggulan itu sendiri. Oleh karena itu dalam konsep membahas konsep kels unggulan, maka terlebih dahulu dibahas tentang sekolah unggulan.

Di dalam kamus bahasa indonesia sekolah unggul diartikan sebagai “sekolah yang muridnya pandai, baik, cakap, kuat, terampil.” (Sunarto, 2002). Kastolani ( Hisyam, 2000) menyatakan bahwa sekolah unggul yaitu sekolah yang input siswanya tidak terlalu timggi tetapi menghasilkan output di atas rata-rata; atau sekolah yang seleksi input-nya teramat ketat sehingga terkumpul bibit unggul sehingga mencapai prestasi tinggi. Konsep lain yang masih sejalan dengan pemikiran di atas bahwa sekolah yang berkualitas unggul bila output yang dihasilkan berkualitas unggul (Wardana, 1999). Busono (2000) mengatakan bahwa sekolah unggul atau berkualitas dapat berasal dari pembentukan kelas unggulan dan proses secara alamiah dan dalam janhka waktu yang cukup lama karena kelas unggulan dapat membangkitkan kometisi belajar antar siswa untuk selalu berusaha tetap atau duduk di kelas unggulan.

Demikian dengan Kurniawan (2004) bahwa sekolah yang berkualitas unggul dapat dikategorikan ke dalam dua macam, yaitu (1) sekolah unggulan yang sifatnya alamiah dan (2) sekolah unggulan yang eksklusif, artinya sekolah tersebut unggul karena ditopang dengan kemampuan dana secara ekonomi. Lebih lanjut Kurniawan menjelaskan sekolah unggulan alamiah, artinya untuk memasuki sekolah tersebut calon siswa tersebut harus benar-benar pintar/cerdas, terampil, dan memiliki kepribadian yang baik. Sementara sekolah unggulan eksklusif artinya hanya mereka yang mampu dapat menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Departemen pendidikan nasional. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan Menengah Umum merumuskan tentang sekolah unggul sebagai sekolah unggul merupakan sekolah yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam keluaran pendidikannya. Kemudian utnuk mencapai keunggulan tersebut masukan peserta didik, proses pembelajaran, guru, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana dan prasarananya diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuh tersebut (Depdiknas, 1994). Jadi sesuai dengan landasan diselenggarakannya kelas unggulan itu, memang dimaksudkan untuk memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik yang mempunyai bakat dan kemampuan luar biasa.
Sekolah unggulan adalah sekolah yang memiliki mutu pendidikan yang baik. Sedang mutu pendidikan sekolah menurut versih Depdikbud adalah kemampuan sekolah dalam mengelola secara opersional dan efisien terhadap komponen-konponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghsilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut normal/standar yang berlaku. Lebih lanjut dijelaskan sekolah yang bermutu dapat dikenali melalui tanda-tanda operasional berupa: (1) keluaran/lulusan sekolah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, (2) nilai akhir sebagai alat ukur terhadap prestasi belajar siswa,                (3) persentase lulusan yang dicapai semaksimal mungkin oleh sekolah, dan                (4) penampilan kemampuan dalamsemua komponen pendidikan (Depdikbud, 2004).
Kelas unggulan selalu diidentikkan dengan kelas elite yang berarti sekolah kecil yang jumlah siswanya sedikit atau terbatas yang hanya diikuti oelh siswa yang mempunyai ketekunan belajar yang sangat tinggi dan program yang dirancang untuk melahirkan siswa berprestasi dengan mempersyaratkan                      (1) kemampuan belajar secara tekun dan (2) kemampuan intelektual di atas rata-rata (Buchori, 1995). 

Proses pemunculan sekolah unggulan memiliki dua pola. Pertama sekolah by change yang tumbuh dan berkembang dari sekolah biasa dengan perjalanan panjang atau dengan melalui kelas unggulan, kemudian tumbuh menjadi sekolah yang diunggulkan atau favorit. Dalam proses ini lebih banyak ditentukan kinerja kepalas sekolah, profesionalisme guru potensi dasar yang dimiliki siswa, lingjungan belajar, pandangan masyarakat, lokasi, dan fasilitas sekolah. Kedua sekolah unggul design yaitu model sekolah unggulan yang dibentuk sejak awal, seklah itu dirancang dan dibangun untuk menjadi unggul. Sekolah ini sejak berdirinya sudah diberi label unggul (Marzuki, 1999).

Kurniawan (2004) dalam melihat kelas yang berkualitas uanggul memiliki dua segi yaitu ksegi plusnya dari segi minusnya. Lebih lanjut Kurniawan menyatakan dari segi plusnya kelas berkualitas unggul dapat meningkatkan aspirasi dan apresiasi, dan motivasi orang tua untuk keberhasilan anak-anaknya. Sedang dari segi minusnya timbulnya sikap arogan (kesombongan) orang tua ataupun anak dan lebih-lebih atribut sosial yang penuh gengsi dari orang tua murid.
Di Banten ada tiga pokok yang dirumuskan untuk model kelas unggulan yaitu: (1) materi pelajaran lebih ditekankan kepada wawasan pengembangan agama dan menghidupkan perilaku islami, toleransi, gotong-royong, dan cinta tanah air pada kelas yang menggunakan sistem asrama, (2) siswa dibimbing  untuk menguasai dan mampu mengembangkan teknologi yang berbasis kerakyatan yang sesuai dengan kondisi geografis dan tipologi masyarakat Banten, dan (3) pengembangan apresiasi siswa terhadap seni dan budaya nusantara, terutama seni budaya Banten sehingga memunculkan kecintaan dan melahirkan komitmen untuk melestarikannya (Supriyadie, 2003).

Kelas unggul atau unggulan bukan berarti unggul dalam segi fisik sekolah (sarana dan prasarana) kelas yang kelihatan megah. Namun sarana dan prasarana adalah salah satu faktor alat bantu utnuk tercapainya kualitas unggul. Jadi hasil dari proses sehingga menghasilkan siswa yang berkualitas. Slamet (2001). Dalam proses pembelajaran sekolah unggul aspek input  sangat menentukan, karena konsep input unggul pada umumnya diduga dekat dengan istilah keberbakatan, intelegensi (Wibawa, 2002).

Manurut kamus Webster New World Dictionary of the American Languange (dalam Sunarto, 2002) istilah intelegenci berarti, (1) kecakapan untuk berfikir, mengamati atau mengerti, kecakapan untuk mengamati hubungan-hubungan, perbedaa-perbedaan, dan sebagainya, (2) kecakapan mental yang besar, sangat intelegensi, dan (3) pikiran atau intelegensi. Wechler (dalam Sunarto, 2002) merumuskan intelegensi sebagai keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara terarah serta mengelolah dan menguasai lingkungan secara efektif. Anak berbakat adalah anak yang memiliki kemampuan (intelegensi), kreativitas, tanggung jawab (task commitment) terhadap tugas di atas anak-anak seusianya dan salah satu karakteristik yang sangat menonjol adalah mereka memiliki kecepatan belajar di atas kecepatan belajar anak seusianya (Choiri, 2004).

Cattel (Semiawan,1997) mengartikan intelegensi sebagai hasil perkembangan semua fungsi otak. Selanjutnya menjelaskan intelgensi sebagai kombinasi sifat-sifat manusia yang mencakup kemampuan untuk pemahaman terhadp hubungan yang kompleks, semua proses yang terlibat dalam berpikir abstrak, kemampuan dalam pemecahan masalah “dan” kemampuan untuk memperoleh kemmapuan baru. Sementara Suhartini (1987) mengatakan orang intelek atau orang cerdas adalah mudah belajar artinya seorang anak dengan cepat dan mudah memahami pelajaran karena didukung oleh bakat yang memang sudah ada di dalam diri anak.
Thurstone (Nasoetion, 1985) mengatakan bahwa intelegensi tersusun dari beberapa kemampuan yaitu (1) kemampuan memahami  kata-kata diuji oleh kosa kata, (2) kemampuan menggunakan kata-kata dengan cepat, (3) kemampuan bekerja dengan bilangan dan melakukan perhitungan-perhitungan dengan cepat dan cermat, (4) kemampuan melihat letak berbagai benda di dalam ruangan, (5) kemampuan mengamati dengan cepat, terperinci dan kemampuan menemukan dengan cepat, dan (6) kemampuan bernalar dan menemukan suatu kaidah mengenai keteraturan yang terdapat pada sederetan angka yang ditampilkan secara tidak lengkap.

Semiawan (1997) menyatakan bahwa bakat kemampuan yang merupakan sesuatu yang “inheren” dalam diri seseorang, dibawa sejak lahir dan terkait dengan struktur otak. Secara genetis struktur oatk itu memang telah terbentuk sejak lahir, tetapi berfungsinya sangat ditentukan oleh lingkungan anak. Sedangkan Sukardi (1989) bahwa bakat adalah merupakan suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu yang memungkinkan individu itu berkembang pada masa mendatang. Dalam mengidentifikasi anak berbakat harus mencakup dua hal yaitu: (1) mengenal karakteristik siswa berbakat (sifat, sikap, minat, dan kebiasaan mereka dan (2) berdasarkan pengenalan karakteristik siswa berbakat mengembangkan cara-cara untuk dapat mengidentifikasikan siswa tersebut (Munandar, 1985).

Jika dicermati dari beberapa konsep intelegensi, bakat, dan giftedness, nampak kesamaan ciri baik siswa yang mempunyai bakat umum dan khusus, mempunyai intelegensi baik, semuanya bermuara dalam suatu performan, yaitu prestasi belajar.
4.1. Rasionalitas kelas unggulan
Jefferson (dalam Hisyam, 2000) mengatakan bahwa tidak ada sesuatu yang jauh lebih tidak adil memberikan perlakuan sama terhadap orang-orang yang memiliki potensi berbeda. Semiawan (1992) menjelaskan tentang hak-hak peserta didik bahwa pada dasarnya setiap orang dilahirkan sebagai individu itu berbeda-beda, baik mengenai kemapuannya, sifatnya, ataupun sikapnya. Ada yang sangat berbakat, secara genetis memang berbeda dengan anak atau peserta didik yang biasa. Oleh karena itu, banyak ahli yang berpendapat bahwa peserta didik berbakat harus ditangani secara khusus agar potensi keberbakatan mereka dapat dikembangkan dan didayagunakan secara optimal terutama dalam bidang ilmu pengetahuannya dan teknologi, meskipun banyak juga yang kurang sependapat dengan hal itu. Masing-masing mempunyai alasan yang berbeda dan sama kuatnya.

Semiawan (1997) menyatakan bahwa keberbakatan itu tidak hanya berbatas pada kriteria intelektual saja namun lebih dari itu. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa faktor-faktor non intelek memiliki kedudukan yang sama penting dengan faktor intelek dalam mencapai keberbakatan. Bagi Semiawan yang menetukan keberbakatan seseorang itu adalah tiga kelompok yang dipadukan antara kemampuan umum di atas rata-rata, kreativitas dan tanggung jawab terhadap tugas.
Menurut Suryabrata (1985) anak berbakat sebagai mereka yang karena kemapuan-kemapuannya yang unggul mampu memberikan prestasi yang menonjol. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa dari segi pelaksanaan pendidikan yang lebih penting adalah penyadaran mengenai ciri-ciri atau karakteristik anak-anak yang disebut sebagai anak-anak berbakat itu.

Sejalan dengan pendapat di atas, bedan penelitian dan pengembangan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (balitbang, 1982) merumuskan bahwa siswa berbakat itu adalah mereka yang diidentifikasikan oleh orang-orang profesional sebagai orang yang mampu mencapai prestasi yang tinggi, karena memiliki kemampuan yang luar biasa. Secara konsisten mereka itu menonjol dalam salah satu atau bebrapa bidang meliputi: (1) bidang intelektual umum,               (2) bidang akademis khusus, (3) bidang kreativitas, (4) bidang seni, dan                   (5) bidang kepemimpinan. Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa anak berbakat itu adalah anak yang mempunyai potrnsi tinggi, kecakapan tertentu, kreatif, mempunyai kemampuan manajerial yang baik.

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang, 1984) Departemen Pendidikan dan kebudayaan secara lebih rinci mengidentifikasi ciri-ciri peserta didik berbakat yaitu: (1) mudah menangkap pelajaran, mempunyai ingatan yang baik, perbendaharaan kata luas, penlaran tajam, berpikir kritis, sering membaca buku bermutu, dan mempunyai rasa ingin tahu yang bersifat intelektual, (2)menghadi tugas, ulet menghadapi kesulitan, mampu bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain, ingin berprestasi sebaik mungkin, dan senang atau rajin belajar, penuh semangat, bosan dengan tugas-tugas rutin, (3) bersifat ingin tahu, sering mengajukan pertanyaan yang baik, memberikan banhyak gagasan, usul-usul terhadap suatu masalah, mampu menyatakan pendapat serta secara spontan tanpa malu-malu, tidak terpengaruh pendapat orang lain, dan mampu mengajukan pendapat yang berbeda dengan orang lain. (4) ciri-ciri kepribadian antara lain: disenangi oleh teman sekolah, dipilih menjadi pimpinan, dapat bekerja sama, dapat mempengaruhi teman-teman, banyak mempengaruhi inisiatif dan percaya pada diri sendiri.
Potensi seorang anak tidak muncul begitu saja tanpa adanya ransangan yang sesuai dengan sifat dan pribadi individunya. Lingkungan yang bersifat menantang dan sesuai bakat dan kemampuan juga kan menjadi penumbuh semangat anak. Stimulasi yang dirasa paling sesuai yaitu pendidikan yang berdeferensiasi, yaitu pemberian pengalaman pendidikan berbeda-beda disesuaikan dengan bakat, minat dan kemampuan intelektual unggul dari peserta didik. Dengan kata lain siswa yang mempunyai kemampuan lebih memerlukan program pendidikan yang berada dijalur jangkauan program pendidikan sekolah, agar mereka dapat merealisasikan sumbangan mereka terhadap masyarakat maupun diri sendiri.

4.2. Model kelas unggulan
Hisyam (2000) mengatakan setidaknya ada tiga pendekatan atau program pembinaan yang dapat digunakan untuk anak berbakat, yaitu: (1) grouping (pengelompokan), (2) acceleration (percepatan), dan (3) enrichment (pemerkayaan). Program pembinaan anak berbakat dengan bentuk pengelompokan khusus ini dapat dilakukan secara atau sebagian saja, yaitu bila sejumlah anak berbakat dikumpulkan dan diberi kesempatan utnuk melakukan rencana dipersiapkan untuk memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan potensinya dapat dikelompokan.

Menurut Sonoto (1998) salah satu bentuk alternatif yang dapat digunakan yang dapat dipertimbangkan dalam mencari bentuk pengelolaan sekolah unggulan adalah pembentukan kelas binaan khusus. Pesertanya terdiri dari kelas I, II, III yang berkemampuan dan kecerdasannya di atas rata-rata. Misalnya kelas I diamblikan dari peringkat 1-30 NEM masuk terbaik, kelas II dan III diambilkan dari peringkat 1-10 tiap kelas (Sunoto, 1998).
Model kelas unggulan diharapkan sejalan dengan kebijakan pemerintahan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia indonesia yang sekarang ini sementara diharapkan dengan model pembelajaran kompetensi yang bertujuan utnuk meningkat kualitas sumber daya manusia.

Model kelas unggulan yang digunakan oleh SMA Negeri I Tellusiatinge  adalah model C yaitu semua siswa yang berpretasi atau berbakat dimasukkan dalam kelas khusus secara penuh. Dalam hal ini guru dan kurikulumnya tidak dibuat secara khusus, tetapi hanya mendapat perhatian khusus dari guru yang mengajar di kelas tersebut berupa pendalaman materi pelajaran, siswa merasakan ada persaingan dengan teman-teman yang seimbang kemampuannya, jumlah pelajaran dan kecepatan di dalam menyelesaikan sesuatu mata pelajaran biasa disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik. 
 Departemen Pendidikan Nasional bahwa kompetensi adalah sebagai pengetahuannya, keterampilan, sikap kritis, dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Depdiknas (dalam Yulaelawati, 2004). Lebih lanjut dia mengatakan bahw dari definisi di atas berpikir dan bertindak. Artinya pola pikir dan pola tindakan seseorang dapat menunjukkan pemilikan kompetensinya. Kurikulum berbasis kompetensi yang digalakan sekarang merupakan ajang menciptakan sekolah unggul karena sistem ABK dapat menciptakan tamatan yang berkompeten dan cerdas dalam membangun identitas budaya. KBK sejalan dengan prinsip belajar sepanjang hayat untuk membangun empat pilar pendidikan yaitu: (1) belajar untuk memahami, (2) belajar untuk berbuat kreatif, (3) belajar untuk hidup dalam kebersamaan, (4) belajar untuk membangun serta mengekspresikan jati diri yang dilandasi ketiga pilar sebelumnya (Yulaelawati, 2004).
Dalam usaha mempengaruhi perkembangan anak guna mengaktualisasikan seluruh potensi anak agar berfungsi secara optimal melalui pendidikan khusus ada beberapafaktor yang harus diperhatikan yaitu (1) faktor yang ada pada diri anak dalam hal ini perlu mengenal diri anak, (2) kurikulum dimana isi, cara pelaksanaan, harus diarahkan pada pengembangan kemampuan dan inovatif anak, (3) tersedianya faktor yang menunjang baik kurikulum maupun sarana dan prasarana (Gunarsa, 1985).

Menurut Semiawan (1985) bahwa ada tiga pendekatan dalam mengembangkan program kegiatan anak berbakat yaitu (1)n”Pull-out enrichment” suatu proses dimana anak berbakat pada waktu tertentu mengikuti kegiatan pemerkayaan pengalaman belajar di luar program kelasnya, (2) sekolah khusus atau kelas khusus ialah penyelenggaraan sarana dan fasilitas lebih difokuskan pada kepentingan anak berbakat, dan (3) kemungkinan akselerasi dilakukan dengan meperhatikan berbagai faktor kematangan, perkembangan sosial dan emosional anak.Widyastono (2000) mengatakan agar siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan yang luar biasa dapat berprestasi sesuai dengan potensinya, diperlukan pelayanan pendidikan yang berdeferensiasi, yaitu pemberian pengalaman pendidikan yang disesuaikan dengan pengalaman dan kemampuan siswa.

Gunarsa (1985) mengemukakan ada empat model pengelompokan. Sekolah unggulan yaitu: (1) Model A, yaitu kelas biasa (penuh) ditambah kelas khusus (mini). Cara ini bisa dilakukan disetiap sekolah karena anak berbakat mengikuti secara penuh seluruh acara di sekolah dan setelah itu memperoleh pelajaran tambahan secara khusus waktu belajarnya bertambah dan mata pelajaran dasar atau berhubungan dengan kemampuan khusus ditambah, (2) Model B,          yaitu mengikuti kelas biasa tetaoi tidak seluruhnya (bisa 75%, 60%, 50%) dan ditambah dengan mengikuti kelas khusus. Jumlah jam pelajaran tetap dan ini menguntungkan anak sehingga ia masih mempunyai waktu untuk melakukan kegiatan-kegiatan lainj untuk mengembangkan aspek kepribadiannya, (3) Model C, yaitu semua anak berbakat dimasukkan dalam kelas khusus secara penuh, (4) Model D, yaitu sekolah khusus yang hanya mendidik anak berbakat.
Pembinaan anak berbakat dengna model percepatan, yaitu cara penanganan peserta didik berbakat dengan memperbolehkannya naik kelas secara meloncat atau, atau menyelesaikan program reguler di dalam jangka waktu yang lebih singkat (Joni, 1985).

Menurut Gunarsa (1985) program percepatan ini dapat dilakukan dengan cara: (1) meloncatkan anak-anak pada kelas-kelas yang lebih tinggi (skipping) sesuai dengan keadaannya di mana usia mental pada anak berbakat lebih tinggi dari usia sbenarnya. Alam hal ini mata pelajaran tertentu, bahkan mungkin semuanya maa pelajaran dianggap mudah dan membosankan dan berakibat tumbuhnya rasa malas untuk belajar, (2) percepatan yang diberikan kepada anak berbakat untuk menyelesaikan bahan pelajaran dalam waktu yang lebih singkat sesuai dengan kemampuannya yang istimewa. Cara ini sebenarnya merupakan cara yang lebih baik karena banyak dan cepatnya mata pelajaran yang diberikan dan diselesaikan ditentukan oleh keadaan, kebutuhan dan kemampuan anak itu sendiri.

Program pembinaan pendidikan anak berbakat dengan model pemerkayaan adalah pembinaan bakat dengan penyediaan kesempatan dan fasilitas belajar yang bersifat pendalaman kepada anak berbakat setelah yang bersangkutan menyelesaikan tugas-tugas yang diprogramkan untuk anak-anak pada umumnya (Joni, 1985).

4.3. Pengaruh defusi kelas unggulan terhadap kelas bukan unggulan
Pengaruh defusi atau perembesan proses belajar mengajar dari kelas unggulan kepada kelas bukan unggulan, apabila dapat terlaksana dengan baik, sangat berarti bagi sekolah untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara menyeluruh pad kelas-kelas yang ada.

Boediono (1995), berpendapat untuk meningkatkan mutu pada level masyarakat perlu disadari bahwa kualitas sekolah bukannya semacam virus yang bisa menular dengan sendirinya. Realitas mengajarkan kepada kita bagaimana suatu sekolah yang tidak bermutu tetap tidak beranjak menjadi sekolah yang berkualitas meskipun lokasinya berdekatan dengan sekolah yang berkualitas. Kenyataan ini mendorong kita untuk  melakukan rekayasa agar dapat menjadi kualitas sekolah sebgai virus yang mampu menular kepada sekolah yang lain. Begitu juga terhadap kualitas kelas unggulan sebagai virus yang mudah menular kepada kelas bukan unggulan yang ada di sampingnya.

Sebagai suatu unit yang dinamis di bawah kepemimpinan kepala sekolah yang di bawahnya lagi ada kelas, di kelas dengan kepemimpinan seorang guru. Perlu diupayakan adanya otonomi yang seluas-luasnya kepada guru, sehingga guru mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dalam pengelolaan kelas unggulanm di sisi lain para siswa sebagai siswa lebih merasa memiliki rasa tanggung jawab yang sangat besar sehingga diharapkan menjadikan kelas unggulan lebih hidup utnuk selanjutnya mampu mempengaruhi “merembes” pada siswa dari kelas bukan unggulan.
B. Kerangka Pikir

Manajemen sekolah merupakan proses kegiatan mengelola seluruh komponen-komponen yang ada di sekolah meliputi pengelolaan kurikulum, pengelolaan kesiswaan, pengelolaan tenaga kependidikan, pengelolaan sarana dan prasarana pengelolaan keuangan, pengelolaan partisipasi masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Pengelolaan kurikulum merupakan salah satu asprk penting dalam kegiatan manajemen sekolah sabagai salah satu kunci keberhasilan belajar mengajar. Namun dalam pengelolaan keberagaman peserta didik, karakteristik siswa, kelulusan materi.

Pengelolaan personalia yang dimaksud adalah semua personalia yang mendukung terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah seperti kepala sekolah , guru, dan ain sebagainya. Kepala sekolah memegang peranan penting dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah dalam upaya peningkatan kualitas mutu sekolah.
Di samping itu juga faktor yang penting mempengaruhi keberhasilan mutu pendidikan adalah kemampuan profesional yang dimiliki oleh tenaga kependidikan terutama guru, kepala sekolah, dan tenaga lainnya seperti tenaga administrasi sekolah (TU).

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu syarat dalam rangka menyajikan pendidikan yang berkualitas, karena proses belajar mengajar berhasil secara optimal apabila didukung dengan ketersediaan fasilitas pendidikan yang baik. Ketersediaan fasilitas tersebut dapat menyeimbangkan kemampuan     dan kreativitas peserta didik. Jadi dengan demikian semua komponen-komponen pendidikan sebagaimana diuraikan di atas saling terkait antara satu dengan               yang lainnya.Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami betapa pentingnya manajemen sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Keterkaitan tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut sebgai kerangka pikir:  
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    Gambar 2. 1. Kerangka Pikir
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan  dan jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah Etonografi dengan metode kualitatif deskripsi yakni menggambarkan pelaksanaan manajemen  sekolah   pada SMA Negeri I Tellusiatinge, sehingga dengan pendekatan tersebut dapat diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai fakt yang relevan. Moleong (1994) mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif antara lain bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka”.  Brannen (2002) mengatakan dalam tradisi deskriptif kualitatif harus menggunakan diri mereka sebagai instrumen, mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data. Penggunaan metode kualitatif deskriptif dalam penelitian ini dianggap tepat karena metode tersebut menggambarkan fenomena tntang perilaku manusia berdasarkan latar budayanya. Spradley (dalam Moleong, 1994) menyatakan bahwa konsep kebudayaan sebagai pengetahuan yang dicapai mempunyai ciri umum yang sama dengan interaksi  simbolik. Dengan demikian merupakan suatu deskripsi tentang cara berpikir dan berperilaku siswa, guru mata pelajaran, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah.
B. Kehadiran Peneliti
Menurut Arikunto (1998:14) Informan merupakan “subyek dari mana data dapat diperoleh”. Sedangkan Moleong (1994) secara tegas mengatakan bahwa informan itu adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian sehingga peneliti harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian (tempat penelitian).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini pihak-pihak yang dapat sebagai informan adalah : (1) kepala sekolah, (2) wakil kepala sekolah, (3) guru mata pelajaran kelas unggulan, (4) guru BK, (5) kepala perpustakaan,              (6) siswa, dan (7) ketua komite sekolah, hal ini berdasarkan pada asumsi bahwa informan tersebut sebagai aktor dalam pelaksanaan pendidikan kelas unggulan dan memahami masalah uang diajukan. Pemilihan informan tersebut terus dilakukan sampai titik yang dianggap sudah cukup data yang dikehendaki oleh peneliti.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian mengenai manajemen sekolah yang memiliki kelas unggulan ini adalah di SMA Negeri I Tellusiatinge Kabupaten Bone, sekolah ini telah membawa pengaruh bagi kehidupan masyarakat Kecamatan Tellusiatinge karena terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan bagi siswa yang akan melanjutkan pendidikan di sekolah menengah atas. Dan waktu penelitian berdasarkan kondisi sesuai dengan surat ijin penelitian.
D. Sumber Data
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini pihak-pihak yang dapat sebagai informan adalah : (1) kepala sekolah,  (2) wakil kepala sekolah, (3) guru mata pelajaran kelas unggulan, (4) guru BK, (5) kepala perpustakaan,   (6) siswa, dan  (7)  ketua komite sekolah, hal ini berdasarkan             pada asumsi bahwa informan tersebut sebagai aktor dalam pelaksanaan pendidikan kelas unggulandan memahami masalah uang diajukan. Pemilihan informan tersebut terus dilakukan sampai titik yang dianggap sudah cukup data yang dikehendaki oleh peneliti.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
 Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian adalah dengan menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
1. Observasi ( pengamatan )

Observasi, berupa pengamatan langsung yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan manajemen kelas unggulan terutama metode belajar yang diterapkan guru di kelas dan aktivitas siswa lainnya.
2. Wawancara mendalam

Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam bertujuan untuk mengetahui secara detail dan mendalam sehubungan dengan fokus masalah yang diteliti. Dari wawancara ini diperoleh respon atau opini dari subyek penelitian yang berkaitan dengan manajemen sekolah yang memiliki kelas unggulan. Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan masalah yang diteliti dibuat pedoman pengamatan dan wawancara. Dalam pengamatan dan wawancara hendaknya menjaga hubungan baik dan memerlukan suasana santai sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon terbuka dan cukup bagi pengamat untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai dimensi dan topik yang tak terduga. Achmadi (2002) mengemukakan wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dan delapan orang atau lebih bertatap muka mendengarkan langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Lebih lanjut Koentjaraningrat (1981) mengemukakan bahwa wawancara mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang, untuk suatu tugas tertentu mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu. Wawancara dengan para informan sangat diperlukan guna memperoleh informasi-informasi yang diperlukan mengenai sekitar masalah-masalah yang diteliti.
3. Dokumentasi 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. Dokumentasi yang dianggap relevan dalam kegiatan penelitian misalnya struktur organisasi sekolah, data prestasi sekolah.
F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul melalui hasil wawancara, dokumen selanjutnya di olah dengan menggunakan  model interactive dari Miles dan Huberman (dalam Suryadi, 2003) sebagaimana yang terlihat pada gambar 2 di bawah. Dalam gambar tersebut terlihat bahwa, analisis data dimulai sejak proses pengumpulan data, dilanjutkan dengan proses mereduksi data,  menyajikan, dan menyimpulkan data. Seluruh rangkaian penelitian di atas, bersifat interactive artinya analisis data yang dilakukan bersifat memutar dan bolak-balik, hingga mendapatkan kesimpulan yang benar-benar tajam dan bermakna.

Alur analisis yang digunakan dalam  mereduksi data dapat digambarkan sebagai berikut :





Gambar 3.1 Model analisis Miles dan Huberman (dalam Suryadi, 2003:58)
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan penelusuran data di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian, pada bagian ini peneliti akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan lokasi penelitian.

a. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Tellusiattinge

Sekolah ini berdiri pada tahun 1994, mulai menerima siswa pada tahun 1994. Sekolah yang pernah masuk RSBI ini kini memiliki 20 kelas, yakni kelas I dan II masing-masing 7 kelas, dan kelas III berjumlah  6 kelas. SMA Negeri 1 Tellusiattinge dipimpin oleh kepala sekolah Drs. Syamsul Alam. M. Pd. Sekolah ini menyandang sekolah akreditasi A dan memiliki sertitifikat SNI ISO 9001:2008. 

Seiring dengan semakin meningkatnya tamatan SLTP di daerah Kecamatan Tellusiattinge dan sekitarnya, sekolah ini mengalami pula perkembangan yang meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2006 membuka kelas jauh di Kecamatan Dua Boccoe yang sekarang  memisahkan diri menjadi SMAN 1 Dua Boccoe.
b. Letak Geografis SMA Negeri 1 Tellusiattinge

SMA Negeri 1 Tellusiattinge terletak di Kelurahan Tokaseng  Jl. Poros Bone Wajo Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. Lokasi SMA ini letaknya mudah dijangkau karena berada di jalan poros. Adapun letak SMA Negeri 1 Tellusiattinge dengan batas-batas sebagai berikut:

a) Sebelah Barat
: Pemukiman warga

b) Sebelah Utara
: Kebun warga

c) SebelahTimur
: Pemukiman warga

d) Sebelah Selatan
: Jalanporos Bone-Wajo

1. Visi, Misi SMA Negeri 1 Tellusiattinge

Visi dan misi merupakan landasan awal dalam merumuskan program- program yang telah di rencanakan. Visi Memberikan gambaran masa depan suatu organisasi, dia berperan sebagai pemberi arahan dan motivasi kepada semua warga sekolah. Misi adalah penjabaran dari visi yang Memberikan pelayanan kepada masyarakat. Misi berperan untuk mengenalkan sekolah terhadap sumber daya yang dimiliki sekolah. AdapunVisi, Misi SMA Negeri 1 Tellusiattinge, yaitu sebagai berikut:

Visi: Profesional dalam layanan  serta berprestasi dengan semangat kerjasama dan keteladanan sekaligus mengantar siswa menguasai IPTEK yang bernuansa IMTAQ untuk meraih kemuliaan hidup dan kebahagiaan masa depan. 
1. Misi SMA Negeri 1 Tellusiattinge:

a) Membina siswa berdasarkan keimanan dan ketaqwaan

b) Mengembangkan  layananprofesional dalam kerjasama dan keteladanan

c) Meningkatkan prestasi belajar siswa

d) Memberdayakan kemitraan masyarakat melalui peran komite sekolah untuk peduli terhadap pendidikan

e) Memelihara semangat kebersamaan, demokrasi serta inovatif pendidikan

f) Mengantar siswa meraih prestasi demi kebahagiaan masa depan dan kemuliaan hidup
2. Tujuan SMA Negeri 1 Tellusiattinge:

a) Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa

b) Memberikan pelayanan professional melalui kerjasama dan keteladanan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi secara nasional dan internasional

c) Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam rangka berkompetensi secara nasional dan internasional

d) Memberdayakan kemitraan melalui peran komite  sekolah untuk peduli terhadap pendidikan secara nasional dan internasional

e) Memelihara semangat kebersamaan, demokrasi serta inovatif pendidikan secara nasional dan internasional

f) Mengantar siswa meraih prestasi secara nasional dan internasional demi kebahagiaan masa depan dan kemuliaan hidup

c. KeadaanSiswa SMA Negeri 1 Tellusiattinge

Jumlah siswa SMA Negeri 1 Tellusiattinge dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Tellusiattinge dari Tahun Ajaran 20015/2016

	Kelas 
	Jumlah
	Keterangan

	X
	224
	Aktif

	XI
	211
	Aktif

	XII
	180
	Aktif

	Jumlah
	615
	Aktif




Sumber : Arsip data siswa SMA Negeri 1 Tellusiattinge TP. 2015/2016
2. Keadaan Guru/Pegawai SMA Negeri 1 Tellusiattinge

Guru merupakan orang yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.Guru berkewajiban menyajikan dan menjelaskan pelajaran, membimbing, dan mengarahkan siswa kearah pencapaian tujuan pengajaran, dalam hal ini dibutuhkan kemampuan dan profesionalisme seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu kualitas dan kapasitas guru merupakan faktor yang paling penting sehingga dapat meningkatkan  mutu pendidikan.Adapun jumlah guru dan pegawai SMA Negeri 1 Tellusiattinge adalah sebagaiberikut: 

  Tabel 4.2. Keadaan Guru dan Pegawai Pada SMAN 1 Tellusiattinge 
                   Tahun Pelajaran 2015/2016
	Guru/Staf
	Jumlah
	Keterangan

	Guru Tetap
	33
	Aktif

	Guru Honor Sekolah
	12
	Aktif

	Staf Tata Usaha
	18
	Aktif

	Jumlah
	63
	


           Sumber : Arsip data Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Tellusiattinge               TP. 2015/2016

Dari tabel di atas dapat dilihat  bahwa guru danpegawai yang bertugas di SMA Negeri 1 Tellusiattinge  sebanyak 63 orang, semuanya masih aktif mengajar di SMA Negeri 1 Tellusiattinge  danmasing-masing guru mempunyai peran dan  tugas yang sama dalam hal mendidik dan membimbing siswa.
3. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Tellusiattinge

Sarana prasarana sangat penting dalam menunjang lancarnya proses belajar mengajar. Alat peraga atau alat pembelajaran merupakan faktor penunjang yang penting.Hal ini untuk mempermudah pembelajaran siswa terhadap pelajaran yang dipelajari. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Negeri 1 Tellusiattinge adalah sebagai berikut:

       Tabel 4.3. Keadaan Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 1 Tellusiattinge

	No.
	JenisRuangan
	Jumlah (Buah)
	Keterangan

	1
	KepalaSekolah
	1
	Baik

	2
	Tata Usaha
	1
	Baik

	3
	Guru 
	1
	Baik

	4
	Kelas
	20
	Baik

	5
	Laboratorium Kimia
	1
	Baik

	6
	LaboratoriumBiologi
	1
	Baik

	7
	LaboratoriumBahasa
	1
	Baik

	8
	Perpustakaan
	1
	Baik

	9
	Ruang TRC
	1
	Baik

	10
	Multimedia
	1
	Baik

	11
	Gudang
	1
	Baik

	12
	WC
	2
	Baik

	13
	RuangKomputer
	1
	Baik

	14
	Kafetaria
	1
	Baik


Sumber: Arsip data keadaan sarana dan prasarana SMAN 1 Tellusiattinge

              TP 2015/2016

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa SMA Negeri 1 Tellusiattinge sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki sarana dan prasarana yang baik dalam menunjang segala aktivitas di sekolah tersebut.
B. Data Hasil Penelitian
Penyajian data dalam penelitian ini adalah untuk memaparkan atau menyajikan data-data  yang diperoleh dari penelitian, yaitu yang berhubungan dengan manajemen sekolah di SMA Negeri 1 Tellusiatinge. Kemuadian data yang terkumpul dianalisis agar mendapat gambaran yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini.

Untuk mendapat data dilapangan, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menggunakan metode wawancara, peneliti mendapatkan data dari hasil wawancara dengan Kepalas ekolah, Wakil kepala sekolah, dan Guru. Selanjutnya pada metode observasi dan dokumentasi ,peneliti melakukan pengecekan dan kebenaran data yang ada di lapangan.

(1) Analisis Manajemen Sekolah Di SMA Negeri 1 Tellusiatinge Di Kabupaten Bone
Manajemen sekolah merupakan faktor yang paling penting dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang keberhasilannya diukur oleh prestasi yang didapat, oleh karena itu dalam menjalankan       kepemimpinan, harus menggunakan suatu sistem, artinya dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang di dalamnya terdapat komponen-komponen terkait              seperti guru-guru, staff TU, orang tuasiswa, masyarakat, pemerintah, anak didik, dan lain-lain harus berfungsi optimal yang dipengaruhi oleh  kebijakan dan kinerja pimpinan.

Tantangan lembaga pendidikan adalah mengejar ketertinggalan artinya kompetisi dalam  meraih prestasi terlebih dalam menghadapi persaingan global. Upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah perlu didukung kemampuan manajerial Kepala Sekolah. Kepala Sekolah hendaknya berupaya untuk mendayagunakan sumber-sumber, baik personal maupun material, secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara optimal.
Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang professional untuk mengoperasikan sekolah, kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa, kemampuan dan commitment (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga kependidikan yang handal, sarana-prasarana yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, dana yang cukup untuk menggaji staf sesuai dengan fungsinya, serta partisipasi masyarakat yang tinggi. Bila salah satu hal di atas tidak sesuai dengan yang diharapkan dan/atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka efektivitas dan efisiensi pengelolaan sekolah kurang optimal.

Manajemen sekolah, memberikan kewenangan penuh kepada Kepala Sekolah untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi komponen-komponen pendidikan suatu sekolah, yang meliputi input siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, sarana-prasarana, dana, manajemen, lingkungan, dan kegiatan belajar-mengajar.
a. ManajemenKurikulum

Kurikulum adalah suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan erat dan menunjang satu sama lain. Komponen-komponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam bentuk sistem ini kurikulum  akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya saling kerja sama diantara seluruh subsistemnya. Apabila salah satu dari variabel kurikulum tidak berfungsi dengan baik maka sistem kurikulum akan berjalan kurang baik dan maksimal. 

Berangkat dari bentuk kurikulum tersebut, maka dalam pelaksanaan kurikulum sangat diperlukan suatu pengorganisasian pada seluruh komponennya. Dalam proses pengorganisasian ini akan berhubungan erat dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan. Sedangkan manajemen adalah salah satu displin ilmu yang implikasinya menerapkan proses-proses tersebut. Maka dalam penerapan pelaksanaan kurikulum, seorang yang mengelola lembaga pendidikan harus menguasai ilmu manajemen, baik untuk mengurus pendidikan ataupun kurikulumnya. Dalam makalah ini penulis akan menerangkan tentang penerapan manajemen dalam pelaksanaan kurikulum.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari informan yakni dari kepala sekolah sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge (AM) pada tanggal 14  maret 2016 yaitu: penetapan kurikulum dan metode pengajaran, kurikulum diterapkan sesuai kebutuhan untuk menjagar guru yang bertujuan untuk memudahkan siswa memahami setiap pelajaran yang diberikan dan metode mengajar yang dilakukan itu tergantung dari guru yang mengajar di dalam kelas dan tidak ditentukan bahan ajar setiap guru, tetapi guru itu sendiri yang harus menentukan metode mengajarnya. (wawancara AM, 2016)

Pernyataan AM d atas menunjukkan bahwa penerapan kurikulum dan metode mengajar di SMA Negeri 1 Tellusiatinge ialah bagaimana kurikulum tersubut berfokus pada pengembangan peserta untuk lebih mudah memahami pembelajaran di dalam kelas sedang metode mengajar di kelas guru bebas menerapkan metode apa yang di gunakan setiap mengajar yang terpenting siswa cepat mehamami pelajaran tersebut. Kemudian dalam wawancara yang sama hal tersebut di tabahkan oleh guru kelas HR mengatakan bahwa: metode mengajar yang dilakukan dalam kelas itu di tentukan sendiri oleh guru, yang terpenting siswa yang ada di dalam paham apa yang diajarkan kepada mereka. (wawancara AS, 20-16). Kedua pernyataan AM dan HR di atas didukung oleh SM (2016) mengatakan bahwa.

Mempersiapkan segala sesuatunya sebelum memasuki kelas, semua perangkat pembelajaran harus ada, mulai dari perencanaan, melihat kalender akademik kemudian menyusun rencana proses pembelajaran dengan silabus. Dan setalah itu mengembangkan bahan ajar bisa berdasar dari buku guru ataupun dari buku siswa semua alat yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran tersebut harus ada dan di siapkan sebulum mengajar di dalam kelas dan ada juga 3 metode yang biasa digunakan saat mengajar di kelas yaitu metode inkuiri, projek basic training, probelm basic training dan discovery itu metode yang biasa digunakan dan secara umum diskusi, pembelajatan langsung, ceramah, praktikum, dengan observasi lapangan

Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan oleh informan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa, penerapan kurikulum yang dilakukan untuk memudahkan peserta didik untuk cepat memahami pelajaran yang diberikan kepada mereka dan metode mengajar guru diberikan kebebasan untuk merapkan pembelajaran seperti apa yang di gunakan di dalam kelas yang bertujuan untuk memudahkan siswa menguasai setiap materi yang diberikan kepadanya. Persiapan bahan ajar harus di siapkan sebelum mengajar di kelas. Ada juga metode yang digunakan secara umum sperti diskusi, ceramah yang pastinya dapat memudahkan peserta didik dalam menguasai materi yang diberikan kepadanya.
b. ManajemenKesiswaan

Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan akan sangat tergantung kepada manajemen komponen- komponen pendukung pelaksana, dan sarana prasarana. Oleh karena itu keberadaan siswa sangat dibutuhkan, terlebih bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan disekolah, siswa merupakan subyek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan. Artinya bahwa dibutuhkan manajemen kesiswaan yang bermutu bagi lembaga pendidikan (sekolah) itu sendiri. Sehingga peserta didik atau siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, social dan kejiwaan.

Kebutuhan siswa dalam mengembangkan dirinya tentu saja beragam dalam hal pemprioritasan, seperti disatu sisi para siswa ingin sukses dalam hal prestasi akademiknya, disisi lain juga ingin sukses dalam hal sosialisasi dengan teman sebayanya. Dan ada juga siswa yang ingin sukses dalam segala hal. Pilihan-pilahan yang tepat atas keberagaman keingginan tersebut tidak jarang menimbulkan masalah bagi siswa. Oleh karena itu diperlukan layanan bagi siswa atau peserta didik yang dikelola dengan baik. Manajemen kesiswaan berupaya mengisi kebutuhan akan layanan yang baik tersebut, mulai dari siswa tersebut mendaftarkan diri ke sekolah sampai siswa tersebut menyelesaikan studi disekolah tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti yakni bapak keplah kepala sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge AM mengatakan bahwa:
 “pengelolaan siswa berupa pembinaan yang dilakukan kepada siswa untuk lebih baik lagi dalam belajar, berperilaku, serta menaati semua aturan dan tata tertib yang ada di sekolah ini, bertujuan untuk membuat siswa untuk terbiasa disiplin” (wawancara 2016)
Wakil kepala sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge LH menambahkan bahwa: “dengan adanya pembinaan tersebut memberikan dampak yang baik kepada siswa yang tadinya tidak menaati tata tertib sekarang sudah menaati, pembinaan ini memberikan pengaruh yang baik kepada siswa untuk bisa bersikap baik di sekolah dan di luar sekolah dan berpengaruh juga pada peningkatan belajar siswa di sekolah” (wawancara 2016)
Guru BP (bimbingan konseling) yang seorang guru agama di SMA Negeri 1 Tellusiatinge mengatakan bahwa:

Pembinaan di lakukan berdasarkan program sekolah dan program osis yang di padukan untuk membina siswa, seperti setiap waktu sholat siswa di anjurkan untuk kemasjid untuk sholat berjamaah ini bertujuan untuk membina akhlak siswa, dan dalam pembinaan ini ada namanya bimbingan teman sebaya, program ini bertujuan untuk menbangun karakter siswa dan dibina selama 3 hari penkaderan, penkaderan ini bertujuan untuk membiasakan siswa, karena dibiasakan dari kebiasaan menjadi karakter, siswa yang mengikuti pengkaderan tersebut harus memberitahukan kepada temanya yang tidak mengikuti karena dalam pembinaan ini semuanya jadi pendamping baik guru ataupun siswa. (wawancara 2016)

Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan oleh informan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, pengelolaan manajemen kesiswaan di lakukan dengan pembinaan kepada siswa untuk membiasakan berperilaku baik dan menambah prastasi siswa dalam belajar.
c. ManajemenTenagaKependidikan
Peranan tenaga kependidikan (sumber daya manusia) dalam suatu organisasi sekolah sangat penting. Namun sumber daya manusia optimal jika dikelola dengan baik oleh karena itu kepala sekolah memiliki peranan sentral dalam mengelola tenaga kependidikan di sekolah dalam mendukung tercapainya tujuan penididkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge AM mengatakan bahwa: 

tenaga pendidikn atau guru di sekolah ini di harapakan mampu untuk meningkatak kualitas mengajarnya, karena untuk menjadi seorang tenaga pengajar yang professional maka seorang guru harus jeli dalam mengajar memperhatikan siswanya pembelajaran seperti apa yang di inginkan, dan guru juga harus tahu bahwa dia yang bertanggungjawab dalam mencerdaskan siswanya. Untuk itu dibutuhkan tenaga pendidik yang professional. (wawancara 2016)

Berdasarkan apa yang di katakan oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 tellusiatinge AM maka dapat di simpulkan bahwa: dilakukan pengembangan untuk meningkatkan profesional seorang guru untuk mampu mengajar dengan baik. Wakil kepala sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge LH mengatakan bahwa:
“ pengembangan tenaga pendidik di harapkan mampu untuk memnuhi kebutuhan siswa dalam belajar, kualitas seorang guru yang sudah meningkat bisa mengetahui teknik mengajar yang baik di dalam kelas dan dapat meningkatkan prestasi siswa.” (wawancara 2016)
Kedua pernyataan di atas AM dan LH di dukung oleh HR mengatakan bahwa: 
“kualitas seorang guru sangat berpengaruh kepada belajar siswa karena semakin baik guru mengajar di kelas semakin baik pula pemahaman siswa mengenai pelejaran yang diberikan kepadanya”. (Wawancara 2016)
Sesuai dengan yang informan katakan di atas maka dapat di simpulkan manajemen tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge untuk meningkatkan kualitas seorang guru maka dilakukan pengembangan untuk membantu siswa dalam belajar, dalam pengembangan profesional guru ini kepala sekolah berperan penting untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidiknya.
d. Manajemen Keuangan
Di dalam manajemen keuangan sekolah terdapat rangkaian aktivitas terdiri dari perencanaan program sekolah, perkiraan anggaran, dan pendapatan yang diperlukan dalam pelaksanaan program, pengesahan dan penggunaan anggaran sekolah. Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai tindakan pengurusan/ ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan , perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan. Sebagai suatu lembaga pendidikan perlu ditingkatkan dan disesuaikan denagan kebutuhan dan perkembangan pembangunan disegala bidang baik segi sarana dan prasarana Pendidikan, fasilitas kerja maupun kesejahtraan yang layak bagi seluruh tenaga Pendidik. Untuk memenuhi sasaran tersebut sangat diperlukan biaya yang cukup dan administrasi yang tertib
Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh dari kepala sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge AM mengatakan bahwa: 

pengelolaan kuangan di sekolah di lakukan sesuai dengan kebutuhan, rencana pengembangan sekolah di rancan dalam penyusunan RAPBS, dalam RAPBS ini banyak yang meliputi seperti kegiatan mengajar, pengembangan profesi guru, renovasi bangunan, sehinggan pengelolaan anggaran harus tepat dan sesuai yang di butuhkan, sumber dana ini berasal dari pemerintah, orang tua siswa, sumbangan dari masyarakat dan alumni. (wawancara 2016)

Hal ini di ambahkan oleh wakil kepala sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge LH mengatakan bahwa:
 “dana-dana yang bersumber dari pemerintah tersebut digunakan untuk keperluan sekolah seperti menambah sarana dan prasarana dan mengadakan kegiatan sekolah, dana-dana ini untuk membiayai seluruh kegiatan sekolah secara baik” (wawancara 2016)
Guru SMA Negeri 1 Tellusiatinge SM mengatakan bahwa:
 “pengelolaan keuangan ini dalam RAPBS disusun untuk mengetahui berapa anggaran yang di keluarkan dan di peroleh dalam pertahunnya, dan apakah anggaran anggaran tersebut memenuhi kebutuhan secara optimal” (wawancara 2016)
Berdasarkan hasil wawancara dari informan di atas maka dapat di simpulkan bahwa, pengelolaan manajemen keuangan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sekolah baik dalam belajar, pengembangan guru, dan peningkatan sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut.
e. ManajemenSarana Dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana dimaksudkan untuk mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan dapat memberikan kontibusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah, selain itu dapat pula menciptakan sekolah yang bersih, rapi dan indah.
Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh dari kepala sekolah AM mengatakan bahwa: 

sebelum mengadakan sarana dan prasarana di lakukan pemeriksaan terlebih dahulu untuk mengatahui apa yang di butuhkan dalam peningkatan kebutuhan sekolah karna di takutkan dalam pengadaan sarana terjadi kesalahan, seperti masih ada sarana yang memadai tetapi diadakan itu semua kerugian sehinggga peningkatan tidak maksimal, dan jika sudah mengetahui sarana yang dibutuhkan langsung disediakan untuk memenuhi kebutuhan siswa bai dalam belajar maupun dalam pratikum. (wawancara 2016)

Guru SMA Negeri 1 Tellusiatinge HR menambahkan bahwa: :sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memadai dan memenuhui kebutuhan siswa, seperti perpustakaan, lab bahasa, lab komputer, dan lab biologi, ini membantu siswa dalam belajar dan praktikum termasuk dalam pelajaran olahraga”. SM guru SMA Negeri 1 Tellusiatinge juga menmabhakan bahwa: “sudah ada peningkatan saran dan prasarana untuk mempermuda siswa dalam belajar dan peningkatan ini mempengaruhi hasil belajar siswa”(wawancara 2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Tellusitinge dalam pengelolaan dilakukan semua pemerikasaan untuk meningkatkan sarana, serata sarana dan prasarana sudah memadai dan memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar.
f. ManajemenPartisipasiMasyarakat
Dalam manajemen, partisipasi sering dikaitkan dengan keikutsertaan pihak lain ataju masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, penggerakan, serta ikut memiliki tanggung jawab dalam pengambilan keputusan maupun dalam implementasinya untuk mencapai tujuan pendidikan.
Berdasrakan hasil wawancara yang di peroleh dari kepala sekolah AM mengatakan: 

masyarakat atau orang tua siswa selalu berpartisipasi atau ikut serta dalam kegiatan sekolah seperti pihak sekolah selalu mengundang orang tua siswa saat menentukan program apa yang dibutuhkan siswa dalam meningktakan hasil belajar dan seperti saat ada siswa yang tidak memenuhi standart untuk naik kelas orang tua siswa di panggil untuk membicarakannya agar tidak terjadi kesalapahaman antara pihak sekolah dengan orang tua siswa. (Wawancara 2016)

Wakil kepala sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge LH mengatakan: 

setiap awal tahun pelajaran orang tua siswa sering di undang untuk menghadiri program apa yang akan di terapkan dalam pembelajaran mereka berpartisipasi dalam mendukung dan mensuport pelaksanaan program dan jika berkaitan maslalah dana mereka selalu menyumbang apabila tidak ada dana dari pemerintah program pembelajaran tersebut, orang tua siswa ikut serta dalam pelakasanaan program termasuk proses belajar, bimbingan ujian nasional, pelaksanaan pembanguna sarana dan prasarana. (wawancara 2016)
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa manajemen partisipasi masyarakat di SMA Negeri 1 Tellusiatinge karena komitmen kuat dari masyarakat ikut serta dalam pelaksanaan program pembelajaran untuk membantu dan sumbungan dana untuk membangun sarana dan prasarana.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang professional untuk mengoperasikan sekolah, kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa, kemampuan dan commitment (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga kependidikan yang handal, sarana-prasarana yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, dana yang cukup untuk menggaji staf sesuai dengan fungsinya, serta partisipasi masyarakat yang tinggi. Bila salah satu hal di atas tidak sesuai dengan yang diharapkan dan/atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka efektivitas dan efisiensi pengelolaan sekolah kurang optimal.
a. Manajemen kurikulum
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menemukan bahwa manajemen kurikulum di SMA Negeri 1 Tellusiatinge dalam penerapannya sesuai dengan kebutuhan guru dalam mengajar untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang di berikan kepadanya. Guru juga diberikan kebebasan untuk menggunakan metode megajar di dalam kelas yang terpenting siswa cepat memhami pelajaran yang di berikan kepadanya.
Penerapan manajemen kurikulum ini kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting untuk mengatur dan mempersiapkan kebutuhan yang di perlukan dalam mengajar di sekolah, Mulyasa (2003) mengatakan kepala sekolah sebagai manajer sekolah harus mampu mengarahkan dan mengembangan kurikulum dan harus bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaiaan, dan perbaikan program pengajaran di sekolah. Lebih lanjut dijelaskan, untuk membuhi keperluan itu dibutuhkan empat langkah yaitu, (1) kesesuaian program dengan kebutuhan siswa, (2) pengembangan perencanaan program, (3) melaksanakan program, dan (4) pelaksanaan penilaian terhadap perubahan program.Guru juga mempunyai peran dalam melkasanakan tugasnya untuk membantu siswa dalam belajar. Olehnya itu guru harus mempunyai teknik mengajar yang baik sehingga manajemen kurikulum ini dapat berjalan dengna baik.
b. Manajemen  Kesiswaan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menemukan bahwa pengelolaan manajemen kesiswaan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge dalam pengelolaannya berupa pembinaan yang dilakukan untuk mendisiplinkan siswa agar mematuhi aturan dan tata tertib yang yang ada di sekolah. Ini dilakukan untuk membiasakan siswa untuk disiplin dan tidak melanggar aturan serta penanaman akhlak yang baik kepada semua siswa yang ada di SMA Negeri 1 Teluusiatinge

Dalam hal ini kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat penting untuk membina siswa mulai siswa tersebut masuk sekolah sampe siswa tersebut keluar dari sekolah atau lulus dari sekolah tersebut.Daryanto (2001) mengatakan manajemen kesiswaan merupakan asalah satu tujuan garapan administrasi sekolah yang harus dikelola dengan baik agar dapat memperoleh data tentang identitas siswa, hasil belajar, dan kehadiran sejak siswa tersebut masih sekolah hingga lulus dan meninggalkan sekolah tersebut. Ini menunjukkan bahwa pembinaan siswa di sekolah akan sangat berpengaruh ketika siswa masih di sekolah dan saat berada di luar sekolah. Ini juga mempengaruhi hasil belajar siswa semakin dibina siswa maka siswa akan lebih baik lakgi dalam berperilaku dan belajar.
c. ManajemenTenaga Kependidikan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menemukan bahwa manajemen tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge untuk menciptakan tenaga pendidikan yang berkualitas maka di lakukan pengembangan kepada guru untuk lebih baik lagi dalam mengajar. Guru yang yang profesional akan memiliki keahlian yang dalam mengajar dan memudahkan peserta didik dalam memhami pelajaran yang di berikan
Dalam peningkatan kualitas seorang tenaga pendidika kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat penting, dalam hal ini kepala sekolah bertugas untuk menciptakan atau melakukan pengembangan kepada guru untuk memberikan guru bagaimana menajadi tenaga pendidika yang profesional dan handal dalam mengajar. (Depdiknas, 2000). Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam hal pengadaan tenaga, kepala sekolah perlu melakukan delapan hl yaitu analisis pekerjaan dan pengadaan tenaga, dalam hal pengembangan tenaga yang dimiliki seorang kepala sekolah harus melakukan peningkatan profesionalisme, pembinaan karir dan kesejahteraan. Untuk itu kepala sekolah harus memenuhi kebutuhan tenaga pendidik untuk menciptakan tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas dalam mengajar.
d. ManajemenKeuangan
Berdasrkan hasil penelitian di lapangan peneliti menemukan bahwa manajemen keuangan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge dalam pengelolaannya di lakukan sesuai dengan kebutuhan rencana pengembangan rencana sekolah, renacan ini di susun dalam RAPBS untuk mengetahui berapa anggaran yang di keluarkan dan berapa anggaran yang masuk ke sekolah. Dalam rencana anggaran ini banyak kegiatan yang di lakukan untuk itu harus ada dana yang disiapkan agar kegiatan seperti mengadakan sarana dan prasarana, peningkatan profesi guru, dan kegiatan mengajar dapat berjalan secara optimal.

Dalam manajemen keuangan ini kepala sekolah betanggung jawab untuk dalam pelaksanaan dan pengawasan keuangan tersebut. Karena harus berjalan sesuai dengan ketentuan yang seperti juga yang di jelaskan oleh Sutisna (2000) mengatakan manajemen keuangan sekolah meliputi dua aspek pokok yaitu : (1) pengeluaran yang terdiri dari pengawasan umum, pengajaran, pelayanan banuan, pemeliharaan  gedung, operasi, pengeluaran tetap, pengeluaran modal, jasa hutang dan perkiraan pendapatan, (2) pendapat. Manajemen keuangan sebagai tindakan pengurusan/ ketatausahaan keuangan meliputi pencatatan data, perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, bertanggung jawaban. Maka kepala sekolah sebagai pimpinan harus melakukan pengawasab kedalam untuk memantua manajemen keuangan tersebut.
e. Manajemen Sarana Dan Prasarana
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menemukan bahwa manajemen sarana dan prasaran di SMA Negeri 1 Tellusiatinge peningkatan sarana dan prasaran sudah dilakukan untuk memnuhi kebutuhan siswa dalam belajar ataupun dalam praktikum. Pengadaan sarana ini kepala sekolah harus teliti sebelum mengadakan sarana yang di butuhkan agar sesuai dengan kebutuhan sekolah. Sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Tellusiatinge sudah memadai dan memenuhi kebutuhan baik kebutuhan guru atapun kebutuhan siswa. Seperti perpustakaan, lab bahasa, lab komputer, dan lab biologi, dan dalam bidang olah raga seperti lapangan olahraga.

Dengan terpunuhinya sarana dan prasaran maka proses pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik, seperti yang di jelaskan oleh bafadal (2003) mengatakan manajemen sarana dan prasarana sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien yang meliputi semua perangkat perlatan, bahan, dan perabot dan semua perangkat perlengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Sarana dan prasarana akan menunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah olehnya itu terpubuhinya maka akan menciptakan proses bel;ajar yang baik di sekolah.
f. Manajemen Partisipasi Masyarakat
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menemukan bahwa, manajemen pasrtisipasi masyarakat di SMA Negeri 1 Tellusiatinge dalam mengikut sertakan masyarakat atau orang tua siswa dalam pelaksanaan pendidikan, hal ini sudah di lakukan oleh pihak sekolah. Orang tua siswa selalu di undang untuk datang menghadiri rapat untuk memnentukan program pembelajaran yang baik bagi anak-anak mereka. Dan orang tua siswa juga selalu membantu sekolah apabila kekurangan dana dalam pembanguna srana dan prasarna di sekolah.

Pasrtisipasi masyarakat atau orang tua siswa dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah akan memberika dampak yang baik, serta memberikan pengaruh yang baik kepada siswa seperti tang dikatakan oleh Tilaar (1991) mengatakan partisipasi masyarakat yang spontan menimbulkan kreativitas yang tinggi dan meningkatkan tanggung jawabnya terhadap pengembangan pendidikan dan hasil-hasilnya. Olehnya itu partisiapsi masyarakat akan sangat baik untuk pendidinkan.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan penelitian, maka kesimpulan dan saran penelitian dikemukakan sebagai berikut
A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data  dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa manajamen sekolah atau kelas unggulan di SMA Negeri Tellusiatinge telah berjalan dengan baik sesuai tujuan yang di inginkan. Hal ini dapat dilihat dari kompenen manajemen sekolah itu sendiri.

Temuan ini menunjukkan bahwa  :
1) penerapan  manajemen kurikulum telah dilakukan sesuai dengan standar isi, SKL dalam hal ini  untuk memudahkan peserta didik untuk cepat memahami pelajaran yang diberikan kepada mereka dan metode mengajar guru diberikan kebebasan untuk merapkan pembelajaran seperti apa yang di gunakan di dalam kelas yang bertujuan untuk memudahkan siswa menguasai setiap materi yang diberikan kepadanya.
2) pengelolaan manajemen kesiswaan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge dalam pengelolaannya berupa pembinaan yang dilakukan untuk mendisiplinkan siswa agar mematuhi aturan dan tata tertib yang yang ada di sekolah.
3) manajemen tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge untuk menciptakan tenaga pendidikan yang berkualitas maka di lakukan pengembangan kepada guru untuk lebih baik lagi dalam mengajar. Guru yang yang profesional akan memiliki keahlian yang dalam mengajar dan memudahkan peserta didik dalam memhami pelajaran yang di berikan.
4) manajemen keuangan di SMA Negeri 1 Tellusiatinge dalam pengelolaannya di lakukan sesuai dengan kebutuhan rencana pengembangan rencana sekolah, renacan ini di susun dalam RAPBS untuk mengetahui berapa anggaran yang di keluarkan dan berapa anggaran yang masuk ke sekolah.
5) manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Tellusitinge dalam pengelolaan dilakukan semua pemerikasaan untuk meningkatkan sarana, serata sarana dan prasarana sudah memadai dan memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar.
6) manajemen partisipasi masyarakat di SMA Negeri 1 Tellusiatinge karena komitmen kuat dari masyarakat ikut serta dalam pelaksanaan program pembelajaran untuk membantu dan sumbungan dana untuk membangun sarana dan prasarana
B. Saran

1. Bagi Depdiknas Kabupaten Bone, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan untuk meningkatkan mutu sekolah melalui kelas yang berkualitas 
2. Bagi sekolah SMA Negeri 1 Tellusiatinge sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan manajemen sekolah untuk lebih baik lagi kedepannya, dan untuk meningkatkan kualitas guru dan prestasi siswa

3. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengalaman berharga dalam melakukan penelitian sehingga peneliti   dapat memperkaya informasi tentang pelaksanaan manajemen sekolah yang berkualitas
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ANALISIS MANAJEMEN KELAS UNGGULAN PADA SMA NEGERI 1 TELLUSIATINGGE D KABUPATEN BONE
Biodata Informan



Nama



: 

Tempat dan Tanggal Lahir
: 

Alamat



:

Pangkat/Golongan

: 

Jabatan Struktural

: 

1. Bagaimana Penetapan Kurikulum Dan Proses Pengajaran Pada SMA Negeri 1 Tellusiatinge Kabupaten Bone

2. Bagaimana Pengelolaan Manajemen Kesiswaan Pada SMA Negeri 1 Tellusiantinge Kabupaten Bone
3. Pengembangan Sepertti Apa Yang Di Lakukan Agar Guru Menjadi Tenaga Pengajar DI SMA Negeri 1Tellusiatinge Kabupaten Bone

4. Bagaimana Pengelolaan Kuanagan Yang Ada Di SMA Negeri 1 Tellusiatinge Kabupaten Bone

5. Bagaimana Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Di SMA Negeri 1 Tellusiatinge

6. Apakah Orang Tuan Sisawa Atau Masyarakat Selalu Ikut Berpartisipasi Dalam Kegiatan Sekolah.?
Lokasi Penelitian
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Suasana Belajar di Kelas sekolah Unggulan
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